Auroville

Suatu impian sedang terbentuk




A wroville terletak seputuh kilometer di sebelah
utara Pondicherry, Tamil Nadu, India. Iklimnya sub-
tropis. Rencana awal Auroville telah dirancang pada
tahun 1968. Disajikan beberapa pedoman
konstruksinya, tapi bukan merupakan bagan yang
pasti. Bagan itu berkembang dengan pertumbuhan
kotanya, sementara berpegang pada azaz arsitektur
pokok: bentuk galaksi. Auroville direncanakan untuk
menampung limapuluh ribu penghuni.

Namun, bagan asal semula ini senantiasa diteliti
kembali oleh mereka yang mempertahankan
pertumbuhan alami dan organis, dan oleh mereka
lainnya yang lebih menyukai pertumbuhan bebas .
dalam garis-garis pedoman tertentu.

Auroville akan merupakan suatu kota dengan garis-
tengah 2,4 kilometer.

Di pusarnya adalah Matrimandir, sebuah bangunan
yang memuat sebuah ruang-besar di dalam berisikan
sebuah bola kristal bergaris-tengah 70 cm. Konsep
kota secara menyeluruh menyajikan empat kawasan:
Kebudayaan, Perindustrian, Internasional dan
Pemukiman.

Pada permulaan tahun 1994, Auroville berpenduduk
sembilan ratus tigapuluh orang (diantaranya 30%
orang India, 20% orang Perancis, 15% orang Jerman,
4% orang Amerika dan 30% orang Inggris) yang
mewakili 22 kebangsaan dan tersebar dalam kira-kira

80 kelompok masyarakat.




JIWA AUROVILLE

PENDIDIKAN

PAVILYUN-PAVILYUN
NASIONAL

Matrimandir beserta taman-tamannya, sebuah tempayan
dan pohon waringin terletak di pusarnya Auroville.
Matrimandir sendiri merupakan unsur yang penting.
Sebuah bentuk bola ditopang oleh empat tiang tertanam
delapan meter di bawah tanah, seakan-akan muncul dari
sebuah kawah dalam tanah, seperti kesadaran yang
muncul dari bahan mati. Matrimandir ini akan diklilingi
oleh 12 taman.

Sebuah tempayan dalam bentuk sebuah lotus berisi Akta
Pendirian Auroville yang asli serta genggaman-
genggaman tanah berasal dari 124 bangsa yang ditaruh
di dalamnya pada tanggal 28 Pebruari 1968 oleh para
remaja dari 124 negara tersebut, termasuk dua anak dari
Indonesia, untuk menjadi simbul aspirasi mereka bagi
suatu dunia persatuan. Tempayan tersebut dikelilingi
oleh suatu teater terbuka yang dapat menampung 3000
orang.

Kawasan Kebudayaan akan menyajikan banyak fasilitas
bagi kebudayaan dan pendidikan yang tidak terbatas
pada sektor kota ini. Auroville akan merupakan tempat
pendidikan yang tiada hentinya, kemajuan senantiasa
dan 'remaja abadi', demikian sebut Akta Pendiriannya.
Di Auroville, sekolah-sekolah tradisional tidak akan
mendapatkan tempat. Para siswanya akan bertemu di
sana sini, di rumah seseorang, dalam ruang ini atau
lokakarya itu, dengan pendidiknya yang mereka telah
pilih. Tiap tempat yang menyediakan peluang belajar
sesuatu bisa merupakan ruang pendidikan. Pengajaran
bergantung sebagian terbesar pada pemusatan perhatian,
yang ditimbulkan oleh warga Auroville.

Kawasan Internasional pada azasnya akan menyediakan
tempat bagi pavilyun-pavilyun nasional. Di sini negara-
negara atau kelompok-kelompok negara dengan
kebudayaannya diundang untuk mendirikan pavilyun-
pavilyun, tempat mereka yang tepat di dalam kumpulan
bangsa-bangsa dan bagaimana cara mereka telah




ADMINISTRASI DAN
PRODUKSI

menyumbang demi kemajuan kemanusiaan akan
dipertunjukkan dengan cara yang nyata.
Pavilyun-pavilyun ini akan menduduki tempat yang
sangat penting karena bangunan-bangunan itu akan
diharapkan memainkan peran aktif dalam kehidupan
Auroville dan dalam realisasi cita-cita persatuan bangsa.
Pavilyun-pavilyun nasional itu akan merupakan
semacam pameran kebudayaan dari seluruh dunia, tapi
disamping itu, akan merupakan pusat-pusat pendidikan
bagi anak-anak dari negara-negara yang telah
membangunnya.

Pavilyun-pavilyun itu akan disusun sedemikian caranya
hingga dasar-dasar pelatihan praktis bagi falsafahnya Sri
Aurobindo, yang menekankan pada persatuan bangsa-
bangsa melalui ke-anekaragaman misi-misi mereka.

Kawasan Perindustrian akan mengumpulkan kantor-
kantor administrasi dan unit-unit perindustrian yang
diperlukan bagi kebutuhan kota dan pertukarannya
dengan dunia yang lebih luas, karena Auroville ingin
membangkitkan sumber-sumber daya yang akan
menungkinkannya menjadi mandiri dalam hal keuangan.
Sebuah jalur hijau mengelilingi kota tersebut beserta
pertanian, kebun buah-buahan, dan tempat-tempat
perawatan bibit dengan ‘polikultur organik’ yang
merajai.

Unit-unit administratif dan perindustrian diharapkan
menyediakan sekedar ruang dalam gedung-gedung
mereka yang sekarang ini bagi anak-anak, karena
pendidikan di Auroville direncanakan akan dimasukkan
dalam tugas warga Auroville. ‘
Penelitian ilmiah dan industri juga mendapat tempat
yang penting dalam unit-unit ini, karena Akta
Pendiriannya menekankan bahwa mengambil
keuntungan dari semua penemuan dari luar dan dari
dalam, Auroville akan dengan berani beranjak ke
kenyataan-kenyataan di masa depan.




TEMPAT-TEMPAT
PEMUKIMAN

SRI AUROBINDO

Kawasan Pemukiman akan menekankan pada adanya
penelitian di dalam pengungkapan-pengungkapan ganda
keindahan dan eksperimen-eksperimen dalam kegiatan-
kegiatan lingkungan serta produksi tenaga. Pendiri
Auroville menyatakan bahwa keindahan merupakan
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kerohanian dan
kemuliaan hidup; keindahan merupakan bahasa
kemuliaan dari bentuk dan seharusnya diungkapkan
dalam tiap gerak kehidupan.

Sebagai sebuah kantor arsitektur, 'Aurofuture’,
mengkoordinasi dengan cara yang sangat luwes
pembangunan tempat-tempat pemukiman dengan
menyebutkan tempat-tempat jenis konstruksi yang
dipertimbangkan bisa dibangun. Dipelajarinya semua
usulan sebelum diajukan kepada kelompok
pembangunan untuk mendapat pengesahannya.
Dapur-dapur kelompok warga Auroville diperlukan
bukan hanya untuk kehidupan kolektif, tapi juga dengan
alasan-alasan praktis, oleh karena disini pembantu
rumahtangga pribadi tidak akan dianjurkan.

Dalam evolusi alam ada perkembangan menanjak yang
berlangsung mulai dari batu sampai tanaman, dari
tanaman sampai hewan, dari hewan sampai manusia.
Oleh karena manusia, pada saat ini, merupakan anak
tangga terakhir pada puncak tanjakan kemajuan, ia
menganggap dirinya sebagai tahap terakhir dalam
tanjakan ini dan percaya bahwa tidak mungkin ada
sesuatu di bumi ini yang lebih tinggi darinya. Menurut
Sri Aurobindo manusia salah dalam hal itu: "Secara fisik
manusia hampir sepenuhnya binatang, binatang yang
berpikir dan berbicara, tapi masih tetap binatang dalam
kebiasaan-kebiasannya material dan nalurinya. Alam
tidak bisa dipuaskan dengan hasil yang tidak sempurna
itu; ia berusaha menciptakan mahluk yang bagi manusia
akan merupakan seperti apa manusia itu bagi binatang,
mahluk yang akan tetap seperti manusia dalam bentuk
luarannya, tapi yang kesadarannya akan menjulang jauh




AUROVILLE DAN
ASRAMA
SRI AUROBINDO

lebih tinggi dari daya-pikirnya. Manusia hanyalah
mahluk peralihan yang hidup dalam kesadaran mental,
tapi yang berkemungkinan mendapatkan kesadaran
baru, Kesadaran-akan-Kebenaran, dan mampu menjalani
kehidupan yang serasi dan sempurna, baik dan penuh
keindahan, berbahagia dan penuh kesadaran”.

Selama seluruh hidupnya di atas bumi, Sti Aurobindo
mencurahkan semua waktunya untuk memantapkan
dalam dirinya kesadaran yang dinamakannya
‘supramental’, dan untuk membantu mereka yang
berkerumun di sekelilingnya untuk menyadarinya.

Pada waktu Sri Aurobindo tiba di Pondicherry, hanya
beberapa orang rekan tinggal bersamanya mula-mula
sebagai anggota rumah-tangganya. Barulah pada tahun
1920, setibanya Mirra Alfassa, maka jumlah-jumlahnya
mulai bertambah besar. Ketika Sri Aurobindo menarik
diri dari hubungan dengan luaran pada tahun 1926 untuk
memusatkan perhatiannya atas dijadikannya badan
‘supramental’, ia menyerahkan tanggungjawab atas
penyelenggaraan dan pengaturan apa yang kemudian
akan menjadi sebuah asrama, kepada Mirra, yang
menyelia kegiatan-kegiatannya samp ai wafatnya pada
tahun 1973. Dewasa ini anggotanya berjumlah kira-kira
2000 orang.

Para pengunjung Auroville sering bertanya: “Apakah
kaitannya antara Auroville dan Asrama itu? Sementara
Asrama dan Auroville keduanya secara fisik dan hukum
terpisah, dan selama 25 tahun akhir-akhir ini telah
berkembang dengan caranya sendiri-sendiri.” Mirra
menerangkan:

“Tugas memberikan suatu bentuk konkret bagi khayalan
Sri Aurobindo telah dipercayakan kep adaku. Penciptaan
sebuah dunia baru, kemanusiaan baru, masyarakat baru,
yang mengungkapkan dan menjadi wadah kesadaran
yang baru, merupakan pekerjaan yang diusahakan
pelaksanaannya olehku. Dalam hakekat sifatnya, ciptaan
itu merupakan cita-cita kolektif yang mengundang usaha



MAKSUD DAN TUJUAN
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kolektif pula untuk mewujudkannya berkenaan dengan
penyempurnaan kemanusiaan secara integral. Asrama
telah merupakan langkah pertama kearah pemenuhan
tujuan-akhir ini. Proyek Auroville merupakan langkah
berikutnya, lebih bersifat bagian luaran, yang berusaha
meluaskan landasan usaha ini untuk mencapai keserasian
antara rohani dan jasmani, makna dan alam, langit dan
bumi dalam kehidupan kolektif kemanusiaan."

Auroville ingin menjadi sebuah perkotaan universal
tempat orang-orang, baik laki maupun perempuan, dari
semua negara bisa hidup dalam kedamaian, keserasian
progresif, di atas semua kepercayaan, semua politik dan
semua kebangsaan. Maksud tujuan Auroville yaitu
mewujudkan persatuan kemanusiaan.

Kehidupan di dalam kota, didukung oleh prasarana
proyeknya, dibimbing oleh cita-citanya. Di pusarnya
terletak Matrimandir, suatu tempat mengembangkan
kesadaran orang, dalam Kawasan Kebudayaan,
pendidikan akan menolak penyelidikan-penyelidikan dan
meletakkan tekanan atas pertumbuhan rohani dan
pemahaman persatuan antara diri-diri dalam manusia.
Dalam Kawasan Perindustrian tekanan tidak akan
diletakkan atas produktivitas dan persaingan (dan
paksaan yang menyertainya), tapi atas keterkaitan
persaingan untuk bekerja lebih baik. Dalam Kawasan
Inteernasional, pavilyun-pavilyun nasional akan
menyajikan dengan cara yang jelas dan nyata persatuan
bangsa-bangsa dan rakyat-rakyat melalui ke-
anekaragaman kebudayaan mereka.

Dalam kawasan tersebut terakhir direncanakan untuk
membina sebuah lembaga penelitian, “C.I.LR. H.U. (Pusat
Penelitian Internasional mengenai Persatuan Manusia),
yang bertujuan menjadi sebuah forum internasional
untuk memahami dan memprakarsai rencana-rencana
tindakan guna membina persatuan manusia.

Auroville ingin merupakan perwujudan persatuan
manusia yang pertama berdasarkan ajaran Sri




Aurobindo, tempat orang dari semua negara akan
merasa seperti di rumah sendiri.

Gagasan Auroville terwujud pada tahun 1964 ketika
seorang arsitek Perancis diberi tanggungjawab atas
penyiapan tata-letaknya, dan digarapnya bersama
kolega-koleganya di Paris. Dimulailah pembelian
tanahnya. Orang yang tertarik pada proyek itu
didatangkan ke Pondicherry.

Pembukaan resmi terjadi pada tanggal 28 Februari1968,
dengan upacara formal di sekeliling tempayan, yang
dijadikan wadah tanah dari 124 negara, termasuk
Indonesia, sebagai simbul persatuan nasional dan
manusia. Sementara para pelopor tiba, mereka
bermukim di pinggiran calon daerah Auroville kelak.
Lama waktu berlalu tanpa adanya pendirian bangunan
permanen di atas tempat semula yang disahkan, kecuali
Matrimandir dan pavilyun India, Bharat Nivas'. Kini,
investasi keuangan yang besar masih dibutuhkan untuk
membangun kotanya, maupun orang-orang yang
bersedia mengabdikan diri kepada cita-cita Auroville. B




